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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, seseorang akan lebih mudah 

untuk bepergian, tidak hanya pergi dari satu kota ke kota lain namun juga pergi 

melintasi batas antarnegara. Hal ini tentu saja mempengaruhi kemajuan dalam 

berbagai sektor di Indonesia, salah satunya pada sektor pariwisata yang ditunjukkan 

pada peningkatan indeks daya saing pariwisata dan perjalanan di Indonesia dari 

peringkat ke-70 pada tahun 2013, menjadi peringkat ke-50 pada tahun 2015 dari 141 

negara (Kompas, 2016). Peningkatan tersebut akan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi melalui berbagai aspek, mulai dari kontribusi pajak daerah, peningkatan 

devisa, hingga penyerapan tenaga kerja. Solo merupakan salah satu kota yang 

terkenal akan label kota budayanya, tentu saja turut berkontribusi dalam kemajuan 

tersebut. Dengan itu Pemerintah Kota Surakarta berfokus untuk memajukan sektor 

pariwisata pada tahun 2016. Industri perhotelan yang merupakan salah satu 

akomodasi dalam berwisata pun turut menerima dampaknya. Untuk itu sangatlah 

penting untuk dapat tetap bersaing di industri hotel, khususnya di Kota Solo. 

Untuk dapat bersaing tentunya pihak manajemen perusahaan akan 

melakukan berbagai strategi. Semakin tepat informasi yang diperoleh akan semakin 

tepat keputusan strategi yang diambil. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan adalah informasi biaya. Dengan menggunakan activity-based 

costing system dalam membantu perhitungan harga pokok sewa kamar, perusahaan 

akan memperoleh informasi biaya yang lebih akurat berdasarkan hubungan sebab-

akibat antara biaya dan pemacu biayanya. Sehingga akan diperoleh informasi biaya 

yang lebih tepat karena pembebanan biaya tidak langsung yang sulit dialokasikan 

oleh perusahaan dapat ditelusuri ke aktivitas-aktivitas. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian 

deskriptif analitis, yaitu metode yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

cukup jelas, sistematis, dan akurat atas objek yang diteliti dengan cara memperoleh 

data yang terkait dengan biaya, aktivitas hotel, dan sistem pembebanan biaya oleh 

Hotel Megaland. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teori activity-based costing system. 

Setelah dilakukan penelitian ini, didapatkan bahwa perusahaan belum 

membuat sistem biaya yang baik, karena hanya membebankan biaya langsungnya 

saja. Harga pokok menurut Hotel Megaland adalah Rp 140.272 untuk Deluxe Twin, 

Rp 139.897 untuk Executive, dan Rp 146.447 untuk Suite.  Penulis melakukan upaya 

untuk melakukan perhitungan harga pokok sewa kamar dengan sistem activity-based 

costing sehinga menghasilkan perhitungan Rp 335.771 untuk Deluxe Twin, Rp 

398.714 untuk Executive, dan Rp 1.415.692 untuk Suite. Hasil dari perhitungan 

penulis menunjukkan adanya undercosted terutama pada kamar Suite sebesar 

1.269.248. Untuk itu diharapkan pihak manajemen Hotel Megaland agar dapat 

mengevaluasi sistem biaya dan strategi manajemen agar menghasilkan keuntungan 

yang lebih optimal. Dan tentu saja sistem biaya dengan activity-based costing dapat 

diterapkan Hotel Megaland apabila manfaat yang dirasakan melebihi dari 

pengorbanannya. Penulis juga merincikan manfaat tersebut sebesar Rp 

1.519.258.255 dan pengorbananya Rp 69.000.000. 

 

Kata kunci: sistem biaya, harga pokok sewa kamar, activity-based costing system, 

biaya tidak langsung.  
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ABSTRACT 

 

Tourism sector that also support economic growth through various 

aspects. Such as revenue from local tax contribution and providing employment. 

Progress in the tourism sector can be seen from the increasing number of foreign 

tourists and domestic tourists. Solo City Government which focuses to promote the 

tourism sector in 2016 made the hospitality industry which is one of the main factors 

in tourism has receive the big impact. Hotel is one of the necessary accommodation 

for tourists to stay when traveling in the areas he visited. Furhtermore it is very 

important to remain competitive in the hotel industry, especially in Solo City. 

Certainlly to compete along this bussiness Hotel Megaland will make 

some decisions. The more precise the information obtained will be more precise 

those decisions. One of the factors that influence decision-making is the cost 

information. By using activity-based costing system to help calculating the cost of 

rent, the company will obtain more accurate cost information is based on the causal 

relationship between costs and cost-drivers and it show how the company allocated 

its resources to supply their products/ services. The result is supposed to be more 

accurate because indirect costs component are difficult to allocate can be traced 

based their activities. 

In this paper the authors will use descriptive analytical research 

method, a method that aims to obtain a fairly clear picture, systematic and accurate 

on the object under study by means of classifying, analyzing and presenting data to 

then drawn a conclusion and advice needed. The data used in this research is data 

related to the cost and activity going on, and obtain the calculation according to the 

management Hotel Megaland. Data already collected and then processed and 

analyzed by using the theory of activity-based costing system. 

It was found that the company has not made a good cost system, 

because only immediate charge only. Cost of goods according Megaland hotel is Rp 

140.272 for a Deluxe Twin, Rp 139.897 for the Executive, and Rp 146.447 for the 

Suite. The author calculate the cost of room with activity-based costing system, it 

results Rp 335.771 for a Deluxe Twin, Rp 398.714 for the Executive, and Rp 

1.415.692 for Suite. It showed undercosted especially at room Suite of 1,269,248. 

For that is expected by the Hotel management Megaland in order to evaluate the 

system cost and management strategies in order to generate higher profits optimal. 

And system costs with activity-based costing can be applied if the perceived benefits 

exceed the cost.  

 

Keywords: system cost, the cost of room rental, activity-based costing system, 

indirect costs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman, seseorang lebih 

mudah untuk bepergian, tidak hanya pergi dari satu kota ke kota lain namun juga 

pergi melintasi batas antarnegara. Hal ini tentu saja mempengaruhi kemajuan dalam 

berbagai sektor di Indonesia salah satunya pada sektor pariwisata yang ditunjukkan 

pada peningkatan indeks daya saing pariwisata dan perjalanan di Indonesia1 dari 

peringkat ke-70 pada tahun 2013, menjadi peringkat ke-50 pada tahun 2015 dari 141 

negara. Untuk itu peningkatan tersebut akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

melalui berbagai aspek, mulai dari kontribusi pajak daerah, peningkatan devisa, 

hingga penyerapan tenaga kerja.  

Solo merupakan salah satu kota yang terkenal akan label kota 

budayanya, tentu saja turut berkontribusi dalam kemajuan tersebut. Hal ini membuat 

Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar)  

bersepakat untuk fokus memajukan sektor pariwisata Kota Surakarta di tahun 20162. 

Beberapa bukti nyata yang telah dilakukan pemerintah untuk menunjang hal tersebut 

adalah memperbaiki bandara udara dan menghubungkan stasiun kereta api Solo 

Balapan dengan terminal Tirtonadi. Industri Perhotelan yang merupakan salah satu 

tulang punggung yang mendukung kemajuan pariwisata pun turut menerima 

dampaknya. Hotel merupakan salah satu akomodasi yang dibutuhkan para wisatawan 

untuk menginap ketika berwisata di daerah yang dikunjunginya. Untuk itu sangat 

penting untuk dapat tetap bersaing di industri hotel, khususnya di Kota Solo. 

Industri Hotel dituntut untuk bersaing dengan berbagai cara dan 

berbagai strategi bisnis. Berbagai cara dan strategi tersebut dilakukan oleh 

manajemen hotel dengan menawarkan berbagai fasilitas yang lengkap, lokasi yang 

strategis, bisa juga dengan penawaran harga yang kompetitif. Untuk dapat 

memberikan harga yang kompetitif dan strategi yang tepat ada baiknya jika dimulai 

dari sistem perhitungan biaya tarif kamar yang tepat. 

                                                 
1 Kompas, 2016. “Tinjauan Kompas Menatap Indonesia 2016”, Jakarta: Kompas Media Nusantara, 

hal. 50. 
2 www.surakarta.go.id 
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Hotel Megaland yang terletak dijantung kota Solo dan strategis serta 

memberikan kemudahan untuk akses ke pusat bisnis, pusat pembelajaan serta ke 

tempat wisata keraton kasunanan dan mangkunegaran. Hotel Megaland yang 

berlokasi tepatnya di jalan Slamet Riyadi nomor 351 Surakarta adalah salah satu 

hotel bintang empat (****) yang manajemen pengelolanya sendiri di bawah PT. 

Papan Rejeki Lestari. Hotel Megaland yang baru berdiri sejak Mei 2014 tergolong 

sebagai pendatang baru dikancahnya. Sistem biaya yang digunakan hotel Megaland 

saat ini masih belum dapat diandalkan karena hanya melakukan perhitungan terhadap 

biaya langsung yang terdapat di dalam kamar hotel. Jika tarif kamar undercosted  

karena pembebanannya kurang, maka dapat merugikan perusahaan yang ternyata 

keuntungan dari yang diperkirakan tidak tepat atau malah merugi, sebaliknya apabila 

overcosted maka akan mempengaruhi persaingan harga jual yang bisa terlalu mahal 

diantara hotel lain yang setara yang menyebabkan timbulnya peluang kehilangan 

konsumen. 

Sistem activity-based costing adalah sistem yang digunakan untuk 

menghitung biaya atas suatu produk baik barang maupun jasa berdasarkan aktivitas-

aktivitas yang dilakukan, dan dapat memecahkan solusi Hotel Megaland dalam 

kesulitan mengalokasikan biaya tidak langsungnya. Sistem ini dapat memberikan 

perhitungan harga pokok kamar yang lebih sesuai dengan apa yang dikonsumsi 

sehingga dapat membebankan pada konsumen akhir dengan tepat pula. Berdasarkan 

latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti menentukan judul penelitian 

“PENGGUNAAN ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM UNTUK 

MENGHITUNG HARGA POKOK SEWA KAMAR (STUDI KASUS PADA 

HOTEL MEGALAND)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Hotel Megaland Solo dipilih sebagai objek pada penelitian ini. Hotel 

ini merupakan usaha hotel dalam negeri, bukan merupakan usaha asing yang 

ditanamkan di Indonesia. Hotel ini memerlukan strategi yang baik agar dapat 

bersaing di industrinya. ABC costing digunakan oleh penulis untuk menghitung 

harga pokok kamar. Berdasar latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang akan dibahas adalah: 
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1. Biaya-biaya apa saja yang akan dibebankan pada pemikul biaya 

pada Hotel Megaland? 

2. Bagaimana cara perhitungan harga pokok sewa kamar menurut 

pihak Hotel Megaland ? 

3. Biaya apa saja yang dapat dibebankan secara langsung dan tidak 

langsung untuk menghitung harga pokok sewa kamar ? 

4. Bagaimana cara perhitungan harga pokok sewa kamar dengan 

activity-based costing system ? 

5. Bagaimana perbandingan cara perhitungan harga pokok sewa 

kamar menurut pihak Hotel Megaland dengan menggunakan 

activity-based costing system ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam 

rumusan masalah di atas, berikut ini akan dijabarkan tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui pemikul biaya pada Hotel Megaland dan mengetahui 

biaya-biaya yang akan dibebankan ke pemikul biaya tersebut. 

2. Mengetahui bagaimana cara perhitungan harga pokok sewa kamar 

menurut pihak Hotel Megaland. 

3. Mengetahui biaya apa saja yang dapat dibebankan secara langsung 

dan tidak langsung untuk menghitung harga pokok sewa kamar 

dengan activity based-costing system. 

4. Mengetahui bagaimana cara perhitungan harga pokok sewa kamar 

dengan activity based-costing system. 

5. Mengetahui perbandingan cara perhitungan harga pokok sewa 

kamar menurut pihak Hotel Megaland dengan menggunakan 

activity-based costing system. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk berbagai pihak adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Hotel Megaland 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen 

hotel dalam mengitung harga pokok kamar yang lebih akurat. 

Terutama dalam pengalokasian biaya tidak langsung yang terjadi. 

2. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan mengenai perhitungan dan 

pengalokasian biaya dengan activity-based costing system pada 

perusahaan jasa, khususnya pada industri perhotelan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran dan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Kerangka Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian penulis membuat kerangka penelitian 

untuk memudahkan penulis dalam melakukan analisa.  

Dengan adanya persaingan yang semakin ketat, salah satu hal yang perlu 

diperhatikan oleh pihak manajemen hotel adalah biaya suatu produk. Perhitungan 

biaya harus dilakukan dengan baik agar tidak terjadi undercosted maupun 

overcosted. Apabila perhitungan tidak dilakukan dengan baik maka akan mendistorsi 

keputusan yang dilakukan oleh manajemen, salah satunya dalam menetapkan harga. 

Biaya terbagi menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya 

langsung dapat dengan mudahnya dibebankan kepada pemikul biaya, sedangkan 

biaya tidak langsung sulit untuk dibebankan. Biaya langsung dan biaya tidak 

langsung pada Hotel Megaland sangatlah banyak sehingga sangat memungkinkan 

apabila adanya kesalahan dalam penghitungan biaya yang akibatnya dapat membuat 

pihak manajemen salah dalam mengambil keputusan. Dengan menggunakan sistem 

activity based costing, biaya tidak langsung tersebut akan dibebankan berdasarkan 

aktivitas-aktivitas yang memakai sumber daya tersebut barulah dibebankan pada 

pemikul biaya akhir yaitu kamar. 

 Aktivitas tersebut kemudian akan dikelompokkan lagi berdasarkan 

hirarki biaya, setelah itu akan dicari pemacu biaya aktivitas yang memiliki hubungan 

sebab akibat yang disebut sebagai activity cost driver. Sehingga pada akhirnya 



5 

 

didapatkan perhitungan biaya yang akurat atas kamar yaitu dengan menambahkan 

biaya langsung dan biaya tidak langsung. Dengan demikian, perhitungan 

menggunakan Activity-Based Costing akan memberikan perhitungan biaya yang 

akurat untuk setiap tipe kamar. 

 

Berikut merupakan bagan kerangka penelitiannya:  
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